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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KETEPATAN PUBLIKASI LAPORAN KEUANGAN
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR
TEKSTIL DAN GARMEN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2016-2020

HIKMATUL KHOIRIA

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 2038
Email : hikmatulkhoiria@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
profitabilitas, opini audit dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan. Ketepatan waktu adalah rentang waktu
mengumumkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik
sejak tanggal tutup buku perusahaan (31 desember) sampai tanggal
penyerahan ke Bapepam-LK.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
asosiatif. Teknik pengambilan sampel vyaitu menggunakan purposive
sampling dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan. Dari 21 populasi
penelitian didapatkan 6 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan uji
determinasi (R?). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 16. Hasil penelitian
parsial ini adalah ketiga variabel yang diteliti yaitu Profitabilitas, Opini Audit
dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil
San Garmen yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.

Kata Kunci : ketepatan waktu, profitabilitas, opini audit, ukuran
perusahaan
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ABSTRACT

ANALYSIS OF AFFECTING FACTORS
ACCURACY OF PUBLICATION OF FINANCIAL STATEMENTS
IN SUB SECTOR MANUFACTURING COMPANIES
REGISTERED TEXTILES AND GARMENTS
ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE
YEAR 2016-2020

HIKMATUL KHOIRA

Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 2038
Email : hikmatulkhoiria@gmail.com

This study aims to examine and analyze the effect of profitability, audit
opinion and firm size on the timeliness of financial statement publications.
Timeliness is the time span for announcing the audited annual financial
statements to the public from the closing date of the company's books (31
December) until the date of submission to Bapepam-LK. This study uses a
quantitative approach with an associative research design. The sampling
technique is using purposive sampling with several predetermined criteria.
Of the 21 research populations obtained 6 samples of companies that meet
the research criteria. Data analysis techniques used are descriptive
statistics, classical assumption test, multiple linear regression analysis,
hypothesis testing and determination test (R2). Data processing in this study
used the SPSS (Statistic Package for the Social Sciences) version 16 software
program. The results of this partial study are that the three variables studied,
namely Profitability, Audit Opinion and Company Size, have no effect on the
timeliness of the publication of financial statements in San Garment Textile
Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2016-2020.

Keywords: timeliness, profitability, audit opinion, company size
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Beberapa tahun terakhir ini, dunia bisnis di Indonesia terus berkembang
pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan go public yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Permintaan laporan keuangan yang transparan juga
semakin meningkat. Laporan keuangan merupakan alat informasi yang berperan
penting dalam merangkum seluruh aktivitas sebuah perusaan dan berguna untuk
mengambil sebuah keputusan ekonomi.

Ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat memberikan pengaruh yang
lebih bermanfaat kepada para pengguna laporan keuangan serta pengguna dapat
dengan segera mengambil tindakan strategis yang mengacu pada informasi yang
didapatkan. Ketepatan waktu adalah rentang waktu pengumuman laporan
keuangan terhadap publik dari tanggal tutup buku perusahaan (31 desember)
sampai tanggal penyerahan ke Bapepam-LK.

Syarat yang harus dimiliki di dalam laporan keuangan yaitu relevan, andal,
dapat dipahami dan tepat waktu. Ketepatan waktu menyusun laporan keuangan
memberikan pengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut, laporan keuangan
adalah alat komunikasi antara perusahaan dengan pihak yang berkepentingan
yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait kinerja suatu perusahaan
dalam periode tertentu. Ketepatan waktu dapat meningkatkan relevansi serta
informasi yang mampu menamnah karakteristik laporan keuangan.

Menurut Wariyanti & Suryono (2017) ketepatan waktu dalam



menyampaikan laporan keuangan dan lamanya waktu menyelesaian audit (audit
delay) sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah perusahaan merupakan prasyarat
utama agar dapat meningkatkan kualitas perusahaan.

Berikut ini adalah data profitabilitas, opini audit, ukuran perusahaan dan
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub
sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020.

Tabel 1. 1 Data Profitabilitas, Opini Audit, Ukuran Perusahaan dan

Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2016-2020

Kode L Opini Ukuran Ketepatan
No Perusahaan Tahun Profitabilitas Audit | Perusahaan Waktu

1 HDTX 2016 -0.0830 1 29.1878 88
2017 -0.2099 0 29.026 150

2018 -0.3918 0 27.0982 179

2019 -0.155 0 26.7725 184

2020 -0.1249 0 26.6742 80

2 MYTX 2016 -0.2201 1 28.1133 88
2017 -0.0828 1 28.8719 150

2018 -0.0466 1 28.9269 147

2019 0.0654 1 28.9356 166

2020 0.0296 1 28.988 116

3 RICY 2016 0.0109 1 27.8846 81
2017 0.012 1 27.9491 87

2018 0.012 1 28.0625 147

2019 0.0106 1 28.1134 80

2020 -0.0447 1 28.1831 82

4 SSTM 2016 0.0217 1 27.232 86
2017 -0.0391 1 27.1296 97

2018 0.002 1 27.0551 79

2019 -0.0316 1 26.967 86

2020 -0.0319 1 26.9013 191

5 STAR 2016 0.0007 1 27.2602 87
2017 0.001 1 27.1444 118

2018 0.0003 1 27.1464 144

2019 0.0034 1 27.086 90

2020 0.0117 1 26.933 86

TRIS 2016 0.0394 1 27.1843 85

2017 0.0261 1 27.024 108

2018 0.0311 1 27.1738 110




2019 0.0203 1 27.7684 81

2020 -0.0037 1 27.6977 85

Berdasarkan tabel 1.1 diatas ditemukan fenomena pada perusahaan HDTX
di tahun 2016-2018 nilai profitabilitasnya bernilai minus dan semakin menurun
setiap tahun serta ketepatan waktu pelaporannya juga semakin menurun hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Witasari & Manuari (2021) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga perusahaan mengalami
keuntungan serta perusahaan akan memperoleh reaksi yang positif dari pasar.
Hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh Imaniar & Kurnia (2016) yaitu
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa
laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan
yang mengalami berita baik, namun respon atas berita baik tersebut direspon
berbeda oleh pengguna laporan keuangan. Hal ini menyebabkan perusahaan
cenderung meneliti kembali laporan keuangannya apakah laba yang dihasilkan
mengandung nilai kewajaran dalam pelaporannya.

Fenomena selanjutnya ditemukan pada perusahaan MYTX tahun 2016-
2019 dimana selama empat tahun berturut-turut perusahaan tersebut mendapatkan
opini audit wajar tanpa pengecualian namun waktu publikasi laporan
keuangannya semakin tidak tepat waktu, hanya di tahun 2016 saja perusahaan
tersebut melaporkan keuangannya secara tepat waktu. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Imaniar & Kurnia (2016) menyatakan pendapat



yang berbeda yaitu opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Perolehan unqualified opinion ataupun selain
unqualified opinion oleh perusahaan tidak mempengaruhui ketepatan waktu
penyampaian pelaporan keuangan perusahaan teersebut. Namun, bertolak
belakang dengan hasil penelitian Suryani & Pinem (2018) opini auditor
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan,
hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa
pengecualian mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Fenomena selanjutnya dapat dilihat pada perusahaan SSTM tahun 2016-
2019 yang menunjukkan nilai ukuran perusahaannya semakin menurun setiap
tahunnya namun tetap tepat waktu dalam publikasi laporan keuangannya. Hal ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2021)
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan, Besar kecilnya ukuran perusahaan juga dipengaruhi
kompleksitas operasional dan tingginya intensitas transaksi perusahaan.
Perusahaan besar cenderung lebih cepat menyelesaikan proses auditnya
dikarenakan perusahaan besar dimonitor oleh investor, pegawai, kreditur, asosiasi
perdagangan, pemerintah dan regulator sehingga terdapat kecenderungan
menghadapi tekanan yang lebih tinggi untuk mengumumkan laporan audit yang
lebih awal.. Hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh Witasari & Manuari
(2021) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/PJOK.04/2016 mengenai

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik pasal 7 ayat 1 yang menyatakan



bahwa “Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan
kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah
tahun buku berakhir”. Apabila emiten atau perusahaan yang bersangkutan
melanggar peraturan tersebut maka Otoritas Jasa Keuangan berwenang
mengenakan sanksi administratif berupa a) peringatan tertulis; b) denda yaitu
kewajiban untuk membayar sejumlah uang tertentu; c) pembatasan kegiatan
usaha; d) pembekuan kegiatan usaha; e) pencabutan izin usaha; f) pembatalan
persetujuan; dan g) pembatalan pendaftaran. Namun saat ini terdapat cukup
banyak perusahaan yang tidak menyampaikan laporan tahunannya secara tepat
waktu. Melansir dari kontan.co.id, Jakarta. Jumat (09/07/2021) Ada 52
perusahaan belum kumpulkan laporan keuangan 2020, Bursa Efek Indonesia
jatuhkan sanksi denda. Sebagai sanksi, BEI memberikan peringatan tertulis 1l dan
denda sebesar Rp. 50 juta kepada masing-masing perusahaan.

Penelitian mengenai ketepatan waktu publikasi laporan keuangan telah
banyak dilakukan oleh peneliti- peniliti sebelumnya, tetapi terdapat adanya
ketidakkonsistenan hasil peneliti satu dengan peneliti lainnya yang menunjukkan
bahwa penelitian ini perlu diuji kembali. Untuk itu, peneliti termotivasi untuk
melakukan pengujian kembali beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu
Publikasi Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil

Dan Garmen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020”.



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menemukan beberapa pokok
permasalahan yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Masih banyak perusahaan go public yang melanggar peraturan dari Otoritas
Jasa Keuangan vyaitu tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan
tahunan.

2. Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang rendah atau bahkan
sampai mengalami kerugian cenderung lebih lama mempublikasikan laporan
keuangannya.

3. Adanya perbedaan opini audit yang didapat oleh setiap perusahaan.

4. Ukuran perusahaan yang beragam.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan ?
2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan ?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi

laporan keuangan ?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yanag harus dicapai dan berdasarkan



rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.
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Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh opini audit terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak

diantaranya:

1.

Bagi Investor, yaitu dapat digunakan sebagai masukan bagi investor yang
ingin berinvestasi, agar mempunyai bahan pertimbangan dalam menetapkan
keputusan berinvestasi.

Bagi Peneliti, yaitu dapat menjadi sarana informasi untuk meningkatkan
wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan terhadap
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen.

Bagi Akademisi, dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan pembanding
untuk penelitian selanjutnya sepanjang berhubungan dengan objek penelitian

yang sama.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan (compliance theory) merupakan teori yang menjelaskan
suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan.
Teori kepatuhan (compliance theory) menurut Lunenburg (2012) dalam
Muftiarani & Mulya (2020) adalah sebuah pendekatan terhadap struktur
organisasi yang mengintegrasikan ide-ide dari model klasik dan partisipasi
manajemen. Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi
peraturan yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang berusaha untuk
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan
suatu kewajiban bagi perusahaan tetapi juga akan sangat bermanfaat bagi para
pengguna laporan keuangan.

Tahun 1996 BAPEPAM mengeluarkan Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam Nomor: KEP- 80/PM/1996 yang mewajibkan bagi setiap emiten dan
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan
dan laporan auditor independennya kepada BAPEPAM selambat lambatnya pada
akhir bulan keempat (120 hari). Kemudian Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan
peraturan yang sama dimana dijelaskan juga di dalam peraturan Nomor
29/PJOK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik pasal

7 ayat 1 yang menyatakan bahwa “Emiten atau Perusahaan Publik wajib



menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat
pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir”. Apabila emiten atau
perusahaan yang bersangkutan melanggar peraturan tersebut maka Otoritas Jasa
Keuangan berwenang mengenakan sanksi administratif berupa a) peringatan
tertulis; b) denda yaitu kewajiban untuk membayar sejumlah uang tertentu; c)
pembatasan kegiatan usaha; d) pembekuan kegiatan usaha; e) pencabutan izin
usaha; f) pembatalan persetujuan; dan g) pembatalan pendaftaran. Tyler (dalam
Andini, H.D 2016, : 13) mengatakan bahwa: “Terdapat dua perspektif dasar
mengenai kepatuhan hukum yaitu instrumental dan normatif. Perspektif
instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan
pribadi dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan insentif dan penalti yang
berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang

orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka.

2.1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal adalah bagaimana akuntansi dapat digunakan untuk
menyatakan sinyal informasi tentang perusahaan. Sinyal tersebut berupa informasi
mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik ataupun pihak yang berkepentingan.
Informasi akuntansi menjadi sinyal yang digunakan oleh perusahaan seperti
laporan keuangan, laporan tahunan, ataupun laporan apa saja yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau bahkan
dapat berupa promosi serta informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan
tersebut lebih baik daripada perusahaan lain (Godfrey et al., 2010). Maka dari itu,
perusahaan berkewajiban untuk memberikan informasi kepada para pihak yang

memiliki kepentingan terhadap perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang
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mencerminkan kondisi perusahaan. Suatu sinyal dapat diberikan melalui publikasi
laporan keuangan oleh menejemen yang akan direspon oleh pasar dimana pasar
akan merespon informasi tersebut sebagai berita baik (good news) atau berita
buruk (bad news).. Investor dapat mengambil keputusan yang salah jika informasi
yang diberikan perusahaan tidak relevan dimana tidak mencerminkan keadaan
yang sebenarnya sehingga terjadi asimetris informasi antara perusahaan dengan
investor.

Teori sinyal juga dapat menunjukan perbedaan antar perusahaan dalam
pengungkapan. Craven (1999) menyatakan bahwa jika suatu perusahaan gagal
untuk mengikuti praktik pengungkapan dari perusahaan lain, maka perusahaan
tersebut mungkin menyembunyikan berita buruk (bad news). Manfaat utama dari
teori ini adalah sinyal yang diberikan oleh perusahaan berupa ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan, dimana sinyal dari perusahaan
tersebut akan direspon oleh investor sebagai berita baik (good news) atau berita

buruk (bad news) sebagai dasar untuk pembuatan keputusan investasi.

2.1.3 Ketepatan Waktu (Timeliness)

2.1.3.1 Pengertian Ketepatan Waktu

Salah satu cara untuk mengukur transparasi dan kualitas pelaporan
keuangan adalah ketepatan waktu (timeliness). Ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan sangat diperlukan oleh pengguna laporan keuangan untuk bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Ketepatan waktu menurut PSAK No. 01 (2015:43) “Jika terdapat
penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang

dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin perlu
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menyeimbangkan manfaat relatif antara pelaporan tepat waktu, sering kali perlu
melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui,
sehingga mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya, jika pelaporan ditunda
sampai seluruh aspek diketahui, informasi yang dihasilkan mungkin sangat andal
tetapi kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan. Dalam usaha mencapai
keseimbangan antara relevansi dan keandalan, kebutuhan pengambil keputusan
merupakan pertimbangan yang menentukan”.

Ketepatan waktu berarti tersedianya informasi bagi pembuat keputusan
pada saat yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keputusan mereka. Secara
umum, semakin lawas suatu informasi maka semakin kurang berguna informasi
tersebut (1A, 2016).

Ketepatan waktu pelaporan keuangan akan memberikan dampak yang
lebih bermanfaat terhadap pengguna laporan keuangan serta pengguna dapat
dengan segera mengambil tindakan strategis yang mengacu pada informasi yang
didapatkan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah rentang waktu
mengumumkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik sejak
tanggal tutup buku perusahaan (31 desember) sampai tanggal penyerahan ke

Bapepam- LK.

2.1.3.2 Manfaat Ketepatan Waktu

Kerelevanan suatu laporan keuangan dapat diperoleh apabila laporan
keuangan tersebut dapat disajikan dengan tepat waktu. Ketepatan waktu tidak
menjamin relevansi, tetapi relevansi tidaklah mungkin tanpa ketepatan waktu.
Oleh karena itu, ketepatan waktu adalah batasan yang penting pada publikasi

laporan keuangan.
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Owusu dan Ansah (2000), menyatakan bahwa secara konseptual yang
dimaksud dengan tepat waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat
diperlakukan atau digunakan, dengan kata lain kualitas informasi yang baik dilihat
dari segi waktu. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan dapat
berpengaruh bagi kualitas laporan keuangan, hal ini dikarenakan ketepatan waktu
tersebut menunjukkan bahwa informasi yang diberikan bersifat baru, dan
informasi yang baru tersebut menunjukkan bahwa kualitas dari laporan keuangan

tersebut baik.

2.1.3.3 Peraturan Publikasi Laporan Keuangan di Indonesia

Ketentuan terhadap waktu publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan
publik di Indonesia telah diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2,
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala, menyebutkan bahwa semua
perusahaan yang telah go public dalam penyampaian laporan keuangan tahunan,
wajib mengumumkan laporan tahunannya kepada publik yang meliputi
penyampaian posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan arus kas,
dan opini dari akuntan, selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah
tanggal laporan keuangan tahunan. Perusahaan yang terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu akan dikenakan sanksi
administrasi dan denda, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh undang-
undang.

Peraturan terbaru dari Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/PJOK.04/2016
tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik pasal 7 ayat 1 yang

menyatakan bahwa: “Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan
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Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan

keempat setelah tahun tutup buku berakhir”.

2.1.4 Laporan Keuangan

2.1.4.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan catatan atas informasi keuangan perusahaan
pada suatu periode tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut serta menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2019, hal. 16) “Laporan keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu entitas
yang tujuannya untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna
laporan keuangan dalam mengambil keputusan ekonomi”.

Darmawan (2020, hal. 121) menyatakan bahwa “laporan keuangan
merupakan media informasi yang digunakan oleh perusahaan yang bersangkutan
untuk melaporkan keadaan dan posisi keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, terutama bagi pihak kreditur, investor dan pihak-pihak

manajemen dari perusahaan itu sendiri”.

2.1.4.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun secara periodik, perusahaan menyusunnya
minimal satu kali dalam setahun. Di dalam laporan keuangan tersebut terdapat
beberapa jenis laporan. Menurut Rudianto (2012, hal. 17) jenis-jenis laporan
keuangan adalah sebagai berikut:

1. Laporan Laba Rugi Komprehensif (Statement of Comprehensif Income), yaitu
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laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama suatu periode akuntansi atau satu tahun.

. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Changes in Equity), yaitu laporan
yang menunjukkan perubahan hak residu atas aset perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban.

. Laporan Posisi Keuangan (Statement of Financial Position) adalah daftar yang
menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki perusahaan, serta informasi
dari mana sumber daya tersebut diperoleh.

. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) adalah laporan yang
menunjukkan aliran uang yang diterima dan yang digunakan perusahaan
selama satu periode akuntansi, beserta sumber-sumbernya.

. Catatan atas Laporan Keuangan adalah informasi tambahan yang harus
diberikan menyangkut berbagai hal yang terkait secara langsung dengan
laporan keuangan yang disajikan entitas tertentu.

. Laporan Posisi Keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika

entitas menerapkan kejikan akuntansi secara retrospektif.

2.1.4.3 Karakteristik Laporan Keuangan

Laporan keuangan harus mempunyai karakteristik kualitatif agar dapat

memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pemakainya. Menurut IAl

(2019, hal. 12) Karakteristik kualitatif tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Karakteristik kualitatif fundamental yang meliputi:

1) Relevansi
Informasi keuangan dianggap relevan apabila mampu membuat perbedaan

dalam setiap keputusan yang diambil oleh pengguna. Informassi mungkin
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mampu membuat perbedaan dalam mengambil keputusan jika sebagian
pengguna memilih untuk tidak mengambil keuntungan atas informasi tersebut
atau telah menyadari informasi tersebut dari sumber lainya.
2) Representasi tepat

Informasi dalam laporan keuangan dapat menjadi informasi yang berguna,
jika merepresentasikan fenomena yang relevan, dan mempresentasikan secara
tepat fenomena yang direpresentasikan. Agar dapat mempresentasikan secara
tepat maka tiga karakteristik yang harus dimiliki yaitu lengkap, netral, dan
bebas dari kesalahan.
. Karakteristik kualitatif yang meningkatkan kegunaan:
1) Keterbandingan

Agar informasi keuangan dapat secara efektif berguna dalam pengambilan
keputusan, maka harus dapat diperbandingka antar periode dan antar entitas.
Perbandingan laporan keuangan antara dua atau lebih periode akan dapat
memberikan gambaran tentang perkembangan atau keadaan maupun kinerja
suatu entitas, sehingga lebih mampu memberikan gambran tentang prospek
entitas dimasa mendatang.
2) Keterverifikasian

Keterverifikasian membantu meyakinkan penngguna bahwa informasi

laporan keuangan telah merepresentasikan fenomena ekonomik secara tepat.
Keterverifikasian berarti bahwa berbagai pengamat independent dengan
pengetahuan yang berbeda-beda dapat mencapai konsesnsus, meskipun tidak
selalu.

3) Ketepatwaktuan
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Ketepatwaktuan adalah tersedianya informasi bagi pengambil
keputusan pada waktu yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keputusan.
Secara umum, semakin using suatu informasi maka semakin kurang berguna
informasi tersebut.

4) Keterpahaman
Pengklasifikasian, pengelompokan secara karakterisstik serta penyajian

informasi secara jelas dan ringkas membuat informasi mudah dipahami.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Publikasi

Laporan Keuangan

2.1.5.1 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham
tertentu. Menurut Widia Astuty (2016) “Profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan”. Hal tersebut
ditunjukkan melalui laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.

Menurut penelitian Edisah Putra Nainggolan & lkhsan Abdullah (2019)
Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Untuk dapat
menjaga kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan haruslah berada dalam
keadaan yang menguntungkan (Profitable). Auditor juga harus memastikan bahwa
profitabilitas perusahaan sudah tepat. Semakin besar laba perusahaan, maka

auditor juga harus semakin teliti memeriksa akun-akun terkait laba perusahaan.
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Menurut Hani (2015, hal. 117) “Rasio Profitabilitas menunjukkan
kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba, dan merupakan hasil akhir dari
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh manajemen”. Terdapat
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas
perusahaan.

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA (Return On Asset)
yang mengukur tingkat optimalisasi aset yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan (laba) yang dirumuskan laba bersih setelah pajak dibagi dengan total

asset perusahaan.

2.1.5.2 Opini Audit

Opini audit merupakan suatu pernyataan opini atau pendapat dari auditor
atas suatu laporan keuangan perusahaan, setelah auditor melakukan pemeriksaan
atas kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan (Pawitri & Yadnyana, 2015)

Menurut Mulyadi (2013) opini auditor adalah pendapat yang dikeluarkan
oleh auditor mengenai kewajaran laporan keuangan auditan, dalam semua hal
yang material, yang didasarkan atas kesesuaian penyusunan laporan keuangan
tersebut dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Opini Audit adalah pendapat dari auditor terhadap kewajaran laporan
keuangan suatu perusahaan. Menurut H. Z. Lubis et al. (2020, hal. 49) ada lima
tipe pokok laporan audit yang diterbitkan oleh auditor:

1. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion
report)
Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor jika tidak terjadi

pembatasan dalam lingkup audit dan tidak terdapat pengecualian yang
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signifikan mengenai kewajaran dan penerapan prinsip akuntansi berterima
umum dalam penyusunan laporan keuamgam, konsistensi penerapan sistem
akuntansi berterima umum, serta pengungkapan memadai dalam laporan
keuangan.
2. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa
penjelasan (unqualified opinion report with explanatory language)
Jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa penjelasan, namun laporan
keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan klien, auditor dapat menerbitkan laporan audit bahan baku dengan
bahasa penjelasan.
3. Laporan yang berisi pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified opinion
report)
Jika auditor menjumpai kondisi-kondisi berikut ini, maka ia memberikan
pendapat wajar dengan pengecualian dalam laporan audit:
a. Lingkup audit dibatasi oleh klien
b. Auditor tidak melaksanakan prosedur audit penting atau tidak dapat
memperoleh informasi penting karena kondisi-kondisi yang berada diluar
kekuasaan klien maupun auditor.
c. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prisnsip akuntansi
berterima umum.
d. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam penyusanan
laporan keuangan tidak diterapkan secara konsisten.
4. Laporan yang berisi pendapat tidak wajar (adverse opinion report)

Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika ia tidak dibatasi lingkup
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auditnya, sehingga dapat mengumpulkan bukti kompeten yang cukup untuk
mendukung pendapatnya. Jika laporan keuangan diberikan pendapat tidak
wajar oleh auditor, maka informasi yang disajikan oleh klien dalam laporan
keuangan sama sekali tidak dapat dipercaya, sehingga tidak dapat dipakai oleh
pemakai informasi keuangan untuk pengambilan keputusan.

5. Laporan yang didalamnya auditor tidak menyatakan pendapat (disclaimer of
opinion report)
Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan, maka
laporan audit ini disebut dengan laporan tanpa pendapat. Kondisi yang
menyebabkan auditor menyatakan tidak memberikan pendapat adalah:
a. Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkup audit

b. Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan klien.

2.1.5.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu dalam pelaporan laporan keuangan. Untuk mengetahui besar atau
kecilnya sebuah perusahaan dapat dilihat melalui total asset, total penjualan,
jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Yang di ukur dengan menggunakan rumus
Logaritma Natural Total Aset Perusahaan (Ln) Total Aset. Perusahaan yang
memiliki total aset yang besar cenderung merupakan perusahaan besar dan
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang lebih besar dari
perusahaan dengan total aset yang kecil yang berarti perusahaan cenderung kecil.
Perusahaan besar juga dianggap memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas

(Juanidi dan Hartono, 2010).
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Menurut Widia Astuty (2016) “Ukuran perusahaan merupakan besar
kecilnya perusahaan dan dapat dinilai dari beberapa segi, semakin besar item-item
tersebut, semakin besar pula ukuran perusahaan itu”.

UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pasal 6
mengklasifikasikan ukuran perusahaan berdasarkan kriteria yang dapat dibedakan
sebagai berikut:

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:
a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (limaapuluh

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga

ratus juta rupiah).

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluhjuta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

3. Kiriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

c. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima

puluh milyar rupiah).
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Dibawah ini terdapat beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. | NiPutu Danny Faktor-Faktor Yang Variabel Independen: | Profitabilitas,
Dana Putri,dkk Berpengaruh Terhadap | 1. Profitabilitas Likuiditas, Opini
Jurnal Karma : Ketepatan Waktu 2. Likuiditas Auditor dan
Vol. 1, No. 3 Publikasi Laporan 3. Pergantian Auditor | Pergantian Auditor
(2021) Keuangan 4. Umur Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap Ketepatan
Variabel Dependen: Waktu Publikasi
Ketepatan Waktu Laporan Keuangan,
Publikasi Laporan sedangkan Umur
Keuangan Perusahaan
berpengaruh positif
terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi
Laporan Keuangan.
2. | NiLuh Gede Pengaruh Kinerja Variabel Independen: | Profitabilitas
Witasari, dkk Keuangan, Ukuran Dan | 1. Kinerja Keuangan berpengaruh positif
Jurnal Kharisma : | Umur Perusahaan 2. Ukuran Perusahaan | terhadap ketepatan
Vol. 3, No. 1 Terhadap Ketepatan 3. Umur Perusahaan Waktu Publikasi
(2021) Waktu Publikasi Laporan Keuangan,
Laporan Keuangan Pada | Variabel Dependen: sedangkan Likuiditas,
Perusahaan Manufaktur | Ketepatan Waktu Leverage, Rasio
Yang Terdaftar Pada Publikasi Laporan aktivitas, Ukuran
Bursa Efek Indonesia Keuangan Perusahaan dan Umur
Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
Ketepatan Waktu
Publikasi Laporan
Keuangan.
3. | Karina Mutiara Analisis Faktor-Faktor | Variabel Independen: | Solvabilitas, Opini
Dewi, Skripsi Yang Mempengaruhi 1. Profitabilitas Audit dan Ukuran
(2013) Ketepatan Waktu Dan 2. Solvabilitas KAP berpengaruh
Audit Delay 3. Ukuran Perusahaan | signifikan terhadap
Penyampaian Laporan 4. Opini Auditor audit delay, dan
Keuangan (Studi 5. Ukuran KAP Ukuran Perusahaan
Empiris pada Perusahaan dan Opini Audit
Manufaktur yang Variabel Dependen: berpengaruh
Terdaftar di BEI Periode| Ketepatan Waktu dan | signifikan terhadap
2007-2011) Audit Delay Ketepatan Waktu.
4. | Pramana P, dkk Faktor-Faktor Yang Variabel Independen: Komite Audit dan
Jurnal Kharisma : | Berpengaruh Terhadap | 1. Komite Audit Dewan Komisaris
Vol. 3, No. 3 Rentang Waktu 2. Ukuran Perusahaan | Independen
(2021) Publikasi Laporan 3. Solvabilitas berpengaruh positif
Keuangan (Studi 4. Reputasi Auditor terhadap Rentang
Empiris Pada 5. Dewan Komisaris Waktu Publikasi
Perusahaan Manufaktur | Independen Laporan Keuangan,
Yang Terdaftar Di Bursa sedangkan ukuran
Efek Indonesia) Pada Variabel Dependen: perusahaan
Tahun 2016-2019 Rentang Waktu berpengaruh negative
Publikasi Laporan dan solvabilitas tidak
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Keuangan

berpengaruh terhadap
Rentang Waktu
Publikasi Laporan
Keuangan.

5. | Ni Putu Sukartini
& Yeni Maria
Jurnal Media
Akuntansi : Vol.
93, No.01
(2019)

Laba Akuntansi, Arus
Kas Operasi, Struktur
Kepemilikan Dan Opini
Audit Terhadap
Ketepatan Waktu
Publikasi Laporan
Keuangan

Variabel Independen:
1. Laba Akuntansi

2. Arus Kas Operasi
3. Struktur
Kepemilikan

4. Opini Audit

Variabel Dependen:
Ketepatan Waktu
Publikasi Laporan
Keuangan

Laba Akuntansi dan
Arus Kas Operasi
berpengaruh
signifikan positif
terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi
Laporan Keuangan,
sedangkan Struktur
Kepemilikan dan
Opini Audit tidak
berpengaruh terhadap
Ketepatan Publikasi
Laporan Keuangan.

6. | Indah Suryani &
Dahlia Pinem
Accounting
Research Journal
of Sutaatmadja
(Accruals) : Vol. 2,
No.2

(2018)

Pengaruh Profitabilitas,
Opini Auditor, Dan
Struktur Kepemilikan
Terhadap Ketepatan
Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

Variabel Independen:
1. Profitabilitas

2. Opini Auditor

3. Struktur
Kepemilikan

Variabel Dependen:
Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan

Opini Audit
berpengaruh
signifikan, sedangkan
profitabilitas dan
struktur kepemilikan
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan.

Sumber: Data diolah

2.2 Kerangka Konseptual

2.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi

Laporan Keuangan

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham

tertentu. Profitabilitas yang tinggi menandakan Kinerja perusahaan baik dan hal

tersebut  merupakan

kabar baik,

sehingga

perusahaan

mempublikasikan laporan keuangan tahunannya.

akan

segera

Penelitian yang dilakukan oleh Witasari & Manuari (2021) menunjukkan

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi

laporan keuangan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan

perusahaan

dalam menghasilkan

laba sehingga perusahaan

mengalami
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keuntungan serta perusahaan akan memperoleh reaksi yang positif dari pasar.
Elviani (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas maka perusahaan menyampaikan laporan keuangan dengan tepat
waktu. Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan

keuangan.

2.2.2 Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan

Keuangan

Perusahaan yang sudah go public berusaha menghasilkan laporan
keuangan yang baik agar mendapat opini audit yang baik pula sehingga dapat
menarik calon investor dan meningkatkan citra perusahaan di mata publik.

Opini audit merupakan Suryani & Pinem (2018) mengemukakan bahwa
opini auditor berpengaruh signifikan terhadap terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan, hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang
mendapat opini wajar tanpa pengecualian mempengaruhi ketepatan  waktu
penyampaian laporan keuangan. Menurut Setiono (2020) opini audit sangat
mempengaruhi ketepatan pada waktu pelaporan keuangan perusahaan. Opini audit

berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

2.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi
Laporan Keuangan
Terkait dengan ketepatan waktu laporan keuangan tahunan, ukuran
perusahaan merupakan salah satu atribut yang dapat dihubungkan dengan

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Besar kecilnya ukuran
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perusahaan didasarkan pada total nilai aset, total penjualan, kapitalisasi pasar,
jumlah tenaga kerja dan sebagainya yang tentunya akan berpengaruh terhadap
kecepatan dalam menyajikan laporan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fitria (2021) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan, Besar kecilnya ukuran perusahaan juga
dipengaruhi kompleksitas operasional dan tingginya intensitas transaksi
perusahaan. Perusahaan besar cenderung lebih cepat menyelesaikan proses
auditnya dikarenakan perusahaan besar dimonitor oleh investor, pegawai, kreditur,
asosiasi perdagangan, pemerintah dan regulator sehingga terdapat kecenderungan
menghadapi tekanan yang lebih tinggi untuk mengumumkan laporan audit yang
lebih awal. Menurut Valentina & Gayatri (2018) Ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. Hal ini berarti
semakin besar suatu perusahaan maka hubungan antara manajemen dan investor
semakin besar sehingga perusahaan akan tepat waktu dalam menyampaikan
pelaporan keuangan. Struktur. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka keragka konseptual dapat digambarkan

sebagai berikut:

Profitabilitas

Opini Audit Ketepatan Waktu Publikasi

/ Laporan Keuangan

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Ukuran Perusahaan
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2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai

berikut:

1.

Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan.
Opini  Audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan.
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan

keuangan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Menurut Sugiyono (2016, hal. 15) “Penelitian asositif adalah penelitian
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain”. Penelitian ini
berjenis asosiatif karena ingin mengetahui pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah
profitabilitas, opini audit dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel

dependennya adalah ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,

yang bertujuan untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian.

3.2.1 Variabel Bebas (Independen Variable)
Variabel bebas dilambangkan dengan X. Menurut Juliandi, dkk (2014,
hal.22) Variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan
nilai pada variabel terkait. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah profitabilitas, opini audit dan ukuran perusahaan.
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3.2.2 Variabel Terikat (Dependen Variable)
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Variabel terikat dilambangkan dengan Y. Menurut Juliandi, dkk (2014,

hal.22) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, dan tergantung

oleh variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah ketepatan publikasi laporan keuangan.

Tabel 3. 1 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Profitabilitas Kemampuan perusahaan ROA Rasio
Xy dalam menghasilkan laba. = Laba Bersth v 4

Total Asset
Opini Audit Pendapat yang diberikan oleh e Perusahaan yang Dummy
(Xy auditor independent atas mendapatkan unqualified
laporan  keuangan  yang opinion =1
disajikan oleh suatu e Perusahaan yang
perusahaaan. mendapatkan opiniselain
unqualified
opinion =0
Ukuran Besar kecilnya perusahaan Ukuran Perusahaan Rasio
Perusahaan yang = Ln (Total aktiva)
(X3 diukur dari semua total
kekayaan perusahaan.
Ketepatan Rentang waktu Tanggal tutup buku - Nominal
Waktu mengumumkan laporan tanggal
Publikasi keuangan tahunan yang telah dipublikasikannya
Laporan diaudit kepada publik sejak laporan keuangan

Keuangan (Y)

tanggal tutup buku
perusahaan (31 desember)
sampai tanggal penyerahan
ke Bapepam- LK.

3.3

Tempat & Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan dilaksanakan dari bulan Februari 2022

sampai bulan Juni 2022, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Tabel Skedul Rencana Penelitian

Waktu Penelitian
No | Kegiatan Penelitian Feb-2022 Maret-2022 | April-2022 Mei-2022 Juni-2022
1123|412 |3|4|12]2|3|4|1(2|3[|4|1|2|3|4
1 |PraRiset
2 | Pengajuan Judul
3 | Penyusunan Proposal
4 | Bimbingan Proposal
5 | Seminar Proposal
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Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang

3.4  Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan
Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 hingga
2020. Menurut www.idx.co.id, terdapat 21 perusahaan Tekstil dan Garmen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 3. 3 Populasi Penelitian

NO. Kode Perusahaan | Nama Perusahaan

1 ADMG Polychem Indonesia Thk

2 ARGO Argo Pantes Thk

3 BELL Trisula Textile Industries Thk
4 CNTX Century Textile Industry Thk
5 ERTX Eratex Djaya Thk

6 ESTI Ever Shine Tex Thk

7 HDTX Panasia Indo Resources Thk
8 INDR Indo Rama Synthetic Tbk

9 MYTX Asia Pacific Investama Thk
10 PBRX Pan Brothers Tbk

11 POLU Golden Flower Thk

12 POLY Asia Pacific Fibers Tbk

13 RICY Ricky Putra Globalindo Tbhk
14 SRIL Sri Rejeki Isman Tbhk

15 SSTM Sunson Textile Manufacturer Thk
16 STAR Buana Artha Anugerah Tbk
17 TFCO Tifico Fiber Indonesia Thk
18 TRIS Trisula International Thk

19 UCIT Uni-Charm Indonesia Tbk
20 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk
21 ZONE Mega Perintis Tbk

Sumber: www.sahamok.net


http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.net/

29

3.4.2 Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun Kriteria
yang dimaksud adalah:
1. Perusahaan Manufaktur sub sektor Textile & Garment yang terdaftar di
BEI dan tidak keluar (delisted) sepanjang tahun 2016-2020
2. Perusahaan Manufaktur sub sektor Textile & Garment yang telah
mempublikasikan laporan tahunan berturut-turut untuk tahun 2016-2020
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya menggunakan mata
uang Rupiah (Rp)

Proses purposive sampling dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 3.4

dibawabh ini:
Tabel 3. 4 Proses Purposive Sampling
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan Manufaktur sub sektor Textile & Garmen yang 21
terdaftar di BEI tahun 2016-2020
2 Dikurangi perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan ®)
tahunan berturut-turut untuk tahun 2016-2020
Dikurangi perusahaan yang tidak menerbitkan laporan
3 . (20)
keuangannya menggunakan mata uang Rupiah (Rp)
Jumlah 6
Jumlah observasi (6 x 5 tahun) 30

Berdasarkan kriteria diatas, maka terdapat 6 perusahaan yang dapat
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Dengan total 6 perusahaan dikalikan
dengan 5 tahun penelitian, maka jumlah sampel penelitian adalah sebanyak 30.

Adapun sampel penelitian disajikan pada tabel 3.5 dibawah ini:
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Tabel 3. 5 Sampel Penelitian

NO. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 HDTX Panasia Indo Resources Thk
2 MYTX Asia Pacificlnvestama Tbk
3 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk
4 SSTM Sunson Textile Manufactur
5 STAR Buana Artha Anugerah Thk
6 TRIS Trisula International Tbk

3.4.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
karena data dari penelitian ini mengandung data statistik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Juliandi, dkk (2014:85) “Analisis data kuantitatif adalah analisis
terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu”.

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang periode
laporannya berakhir 31 Desember. Jenis data yang dibutuhkan antara lain:
1. Laporan audit independen
2. Total laba/rugi
3. Total Assets
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi yaitu dengan cara melihat, mencatat ataupun mendokumentasikan
laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan di wesbsite resmi

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

3.6  Teknik Analisis Data
Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian
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hipotesis, dan uji determinasi (R).

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel
yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian
diihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
dan standar deviasi. Menurut Siyoto & Sodik (2015). Statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlalu

untuk umum atau generalisasi.

3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen, maka dilakukan analisis regresi linier
berganda. Menurut Juliandi et al. (2018, hal. 57) “Apabila model regresi berganda
sudah bebas dari masalah asumsi klasik, maka regresi boleh dilanjutkan untuk
dianalisis™.

Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bXi+hXo+hsXs+e

Keterangan:

Y = Ketepatan Publikasi Laporan Keuangan
a = Konstanta

b1, by b3 = Koefisien variabel X;= Profitabilitas

X2 = Opini Audit
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= Ukuran Peusahaan

= Pengaruh variabel lain

3.6.2.1 Uji Asumsi Klasik
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data-data yang digunakan
dalam regresi layak atau tidak untuk digunakan. Uji asumsi Klasik yang

digunakan adalah uji normalitas dan uji autokorelasi.

3.6.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji tentang kenormalan data.
MenurutJuliandi et al. (2018, hal. 55) “Uji normalitas data dilakukan untuk
melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya
memiliki distribusi normal atau tidak”. Model regresi dikatakan baik apabila
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan melakukan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan
dalam uji K-S adalah sebagai berikut:
1. Distribusi data dikatakan normal apabila sigifikansi atau probabilitas >

0,05 atau 5%

2. Distribusi data dikatakan tidak normal apabila signifikansi atau

probabilitas < 0,05 atau 5%

3.6.2.1.2 Uji Autokorelasi

Menurut Juliandi et al. (2018, hal. 57) “Uji Autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan

penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
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terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi”. Model regresi yang
baik adalah bebas dari autokorelasi.

Cara mengidentifikasi apakah tejadi autokorelasi atau tidak adalah dengan
melihat nilai Durbin Watson (D-W):
1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjawab hipotesis yang telah
dibuat dapat dilihat pengujian individu (parsial). Uji parsial dilakukan terhadap
probabilitas konstanta dari tiap variabel independen. Dasar pengambilan
keputusan diambil jika nilai probabilitas t dari tiap variabel independen (Sig t)

lebih kecil 0.05.

3.6.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel
independen secara individu (parsial) dalam menerangkan perilaku variabel
dependen (Ghozali 2016, hal.97) Pengujian dilakukan denga menggunakan
tingkat signifikansi 0,05 (o= 5%). Dasar pengambilan keputusan dari hasil
hipotesis dari data yang diolah menggunakan SPSS memiliki dua alternatif
sebagai berikut:

Melalui nilai t tabel :
1. Tolak Ho dan terima Ha jika nilai t hitung > t tabel, hal ini berarti berpengaruh.
2. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai t hitung < t tabel, hal ini berarti tidak

berpengaruh
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Melalui nilai signifikansi :
1. Terima Ha jika nilai Sig < 0,05, hal ini berarti berpengaruh signifikan.

2. Tolak Ha jika nilai Sig > 0,05, hal ini berarti tidak berpengaruh signifikan

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai seberapa
kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel
terikatnya. Menurut (Ghozali 2018, 179) Adjusted R? digunakan untuk
mengetahui besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variasi variabel independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian
variasi dari variabel lain yang tidak termasuk didalam model. Hasil uji koefisien
determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R? . Nilai Adjusted R? adalah 0 sampai
1. Jika nilai Adjusted R? mendekati 1, artinya variabel independen mampu
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen dan sebaliknya jika nilai Adjusted R?> mendekati 0 artinya
kemampuan variabel independen untuk memprediksi variabel dependen sangat
terbatas. Apabila nilai Adjusted R? sama dengan 0 maka yang dapat digunakan
adalah nilai R?. Nilai Adjusted R* dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya
negative maka nilai tersebut dianggap O atau variabel bebas sama sekali tidak

memiliki hubungan dengan variabel terikatnya.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Berdasarkan data yang
diperoleh dari website www.idx.co.id dan website www.sahamok.com total
seluruh perusahaan Tekstil dan Garmen selama periode 2016-2020 adalah
sebanyak 21 perusahaan. Dari jumlah populasi tersebut kemudian dipilih
sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu sehingga terkumpul sebanyak 6 perusahaan.
Berikut perusahaan- perusahaan yang terpilih menjadi sampel pada penelitian
ini:

Tabel 4. 1 Daftar Sampel Penelitian

NO. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 HDTX Panasia Indo Resources Thk
2 MYTX Asia Pacificlnvestama Thk
3 RICY Ricky Putra Globalindo Thk
4 SSTM Sunson Textile Manufactur
5 STAR Buana Artha Anugerah Tbk
6 TRIS Trisula International Tbk

Berdasarkan 6 perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 tersebut, maka dikumpulkan data
dan selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 25 kemudian dilakukan beberapa pengujian yaitu:

statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi linier berganda, dan hipotesis.
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Statistik Deskriptif

36

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel

yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian

diihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan

standar deviasi.

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Profitabilitas 30 -.39 .07 -.0389 .09678
Opini Audit 30 0 1 .87 .346
Ukuran Perusahaan 30 26.67 29.19| 27.6830 .78825
Ketepatan Publikasi 30 79 191 111.93 36.113
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data diolah SPSS versi 16

Tabel diatas menunjukkan analisis statistik deskriptif masing-masing
variabel. Jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 30 observasi. Dari
hasil analisis deskriptif variabel ketepatan waktu diperoleh nilai terendah
(minimum) yaitu 79 hari dan nilai tertinggi (maximum) yaitu 191 hari. Rata-rata
(mean) ketepatan waktu yaitu 111,93 hari dengan standar deviasi 36,113.
Perusahaan yang lebih sering mengalami keterlambatan publikasi pada penelitian
ini adalah PT. Panasia Indo Resources Thk pada tahun 2016, 2019 dan 2020 seta
PT. Asia Pasific Investama Thk pada tahun di tahun yang sama. Sedangkan
perusahaan yang selalu tepat waktu dalam publikasi laporan keuangannya pada
tahun observasi penelitian ini adalah PT. Trisula International Tbk.

Hasil

analisis deskriptif variabel profitabilitas menunjukkan nilai
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terendahnya (minimum) adalah -0,39 dan nilai tertingginya (maximum) adalah
0,07. Rata-rata (mean) dari variabel profitabilitas adalalah -0,389 dengan standar
deviasi 0.09678. perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas terendah yang di
ukur menggunakan indikator ROA ( Return on Assets) pada penelitian ini adalah
PT. Panasia Indo Resources Thk tahun 2018, sedangkan yang paling tinggi adalah
PT. Asia Pacific Investama tahun 2019.

Dari hasil analisis deskriptif variabel opini audit diperoleh nilai terendah
(minimum) 0 yang ditujukan kepada perusahaan yang mendapatkan opini audit
selain opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dan mendapat nilai
tetinggi yaitu 1 untuk perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa
pengecualian (unqualified opinion). Nilai rata-rata yang didapatkan variabel ini
yaitu 0,87 dengan standar deviasi 0,346. Dalam penelitian ini hanya ada satu
perusahaan yang tidak mendapat opini wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion) dalam empat tahun berturut-turut yang dimulai dari tahun 2017 hingga
2020, perusahaan tersebut adalah PT. Panasia Indo Resources Tbk. Selain
perusahaan ini kelima perusahaan lainnya selalu mendapatkan opini wajar tanpa
pengecualian (unqualified opinion) selama lima tahun berturut-turut, dimulai dari
2016 hingga 2020.

Ukuran perusahaan memiliki nilai terndah (minimum) yaitu 26,67 dan nilai
tertinggi (maximum) 29,19. Nilai rata-rata (mean) 27,6830 dengan standar deviasi
0,78825. Perusahaan yang memiliki nilai ukuran perusahaan terendah dalam
penelitian ini yaitu PT. Panasia Indo Resources Thk pada tahun 2020 sedangkan
perusahaan yang memiliki nilai ukuran perusahaan yang tertinggi juga didapatkan

oleh PT. Panasia Indo Resources Thk pada tahun 2016.



38

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Penelitian ini memiliki tiga variabel bebas, yaitu
profitabilitas, opini audit, ukuran perusahaan dan satu variabel terikat, yaitu
ketepatan waktu publikasi.

Tabel 4. 3 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) -70.870 224.381 -.316 .755
Profitabilitas -47.981 100.713 -.129 -.476 .638
Opini Audit -34.405 28.492 -.329 -1.208 .238
Ukuran

7.613 8.295 .166 .918 .367
Perusahaan

Dependent Variable: Ketepatan Publikasi
Sumber: Data diolah SPSS versi 16

Dari tabel 4.3 diatas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:

1. Konstanta =-70,870
2. Profitabilitas =-47,981
3. Opini Audit =-34,405
4. Ukuran Perusahaan =7,613

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda,
sehingga diketahui persamaan berikut:
Y =-70,870 — 47,981, -34,405, + 7,6133
Jadi persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar -70,870 menunjukkan bahwa apabila semua variabel

independen diasumsikan bernilai nol, maka nilai ketepatan waktu akan
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menurun sebesar 70,870.

2. Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return On Asset)
memperoleh nilai koefisien sebesar -47,981 menunjukkan bahwa apabila
profitabilitas meningkat 1% maka ketepatan publikasi akan menurun sebesar
47,981 hari dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol.

3. Variabel opini audit memperoleh nilai koefisien sebesar -34,405
menunjukkan bahwa apabila opini audit meningkat 1% maka ketepatan
publikasi akan menurun sebesar 34,405 hari dengan asumsi variabel
independan lainnya bernilai nol.

4.  Variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai koefisien sebesar 7,613
menunjukkan bahwa apabila ukuran perusahaan meningkat 1% maka
ketepatan publikasi akan meningkat 7,613 hari dengan asumsi variabel

independan lainnya bernilai nol.

4.2.2.1 Uji Asumsi Klasik
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data-data yang digunakan dalam
regresi layak atau tidak untuk digunakan. Uji asumsi klasik yang digunakan

adalah uji normalitas dan uji autokorelasi.

4.2.2.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,

variabel terikat dan bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ketepatan Publikasi

Expected Cum Prob
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Sumber: Data diolah SPSS versi 16

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik

normal probability plot menyebar di daerah garis diagonal sehingga data dalam

penelitian ini data berdistribusi normal. Untuk mendukung hasil dari pengujian ini

dilakukan juga uji statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov yang

dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:



41

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 32.28039835

Most Extreme Differences Absolute 190
Positive .190

Negative -.121

Kolmogorov-Smirnov Z 1.043
Asymp. Sig. (2-tailed) 227

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data diolah SPSS versi 16

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov test diatas,
dapat dilihat bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah memenubhi
syarat sebagai data yang berdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat pada
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk unstandardized residual sebesar 0,227 dimana
lebih besar dari nilai signifikansi yang disyaratkan yaitu 0,05 (0,227 > 0,05) yang

berarti uji normalitas terpenuhi.

4.2.2.1.2 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik yaitu bebas
dari autokorelasi. Cara mengidentifikasi apakah terjadi autokorelasi atau tidak
adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W).
1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi



42

3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative

Tabel 4. 5 Hasil Uji Auto Korelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate [Durbin-Watson

1 448° .201 .109 34.092 1.929

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit

b. Dependent Variable: Ketepatan Publikasi
Sumber: Data diolah SPSS versi 16

Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson adalah
1,929 berada di antara -2 dan +2. Hal ini dapat diartikan model regresi bebas dari

autokorelasi atau dengan kata lain tidak ada autokorelasi.

4.2.3. Pengujian Hipotesis

4.2.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji masing-masing variabel
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) secara parsial. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dimana variabel
independen dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai
signifikansi (Sig.) kurang dari 5% atau 0,05. Hasil uji-t disajikan pada tabel di
bawah ini Untuk mencari nilai t tabel digunakan rumus berikut :

(@/2) : (n-k-1)
Keterangan:
a : nilai signifikansi 0,05

n : unit analisis
k : jumlah variabel independen

atau dapat ditulis sebagai berikut:



t tabel = (0,05/2) ; (30-3-1)
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= (0,025 ; 26)
= 2,056
Tabel 4. 6 Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
(Constant) -70.870 224.381 -.316 .755
Profitabilitas -47.981 100.713 -.129 -476 .638
Opini Audit -34.405 28.492 -.329 -1.208 .238
Ukuran
Perusahaan 7.613 8.295 .166 918 .367

Dependent Variable: Ketepatan Publikasi

Sumber: Data diolah SPSS versi 16

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 di atas maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,638 > 0,05 dan

nilai t-hitung sebesar -0,476 < t-tabel 2,056. Hasil perhitungan tersebut

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan

waktu publikasi laporan keuangan.

2. Variabel opini audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,238 > 0,05 dan

nilai t-hitung sebesar 1,208 < t-tabel 2,056. Hasil perhitungan tersebut

menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan

waktu publikasi laporan keuangan.

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,367 >

0,05 dan nilai t-hitung sebesar 0,918 < t-tabel 2,056. Hasil perhitungan
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tersebut menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien deterrminasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai dari
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila nilai koefisien
determinasi adalah 0, maka tidak terdapat hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Tetapi, apabila nilai dari koefisien determinasi adalah
1, maka terdapat hubungan yang sempurna antara variabel indepenen dengan
variabel dependen.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 448° .201 .109 34.092

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit

b. Dependent Variable: Ketepatan Publikasi
Sumber: Data diolah SPSS versi 16
D = R* X 100%
D =0,109 X 100%
=10,9%
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar -
0,109 vyang berarti 10,9% dan hal ini menyatakan bahwa variabel profitabilitas,
opini audit dan ukuran perusahaan hanya 10,9% mempengaruhi ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan. Hasil nilai R square yang diperoleh dari penelitian ini

bernilai positif, dapat dihitung selisihnya yaitu 100% - 10,9% = 89,1% adalah

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.2.5 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari
profitabilitas, opini audit dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor Tekstil dan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Berikut ini

penjelasan dari berbagai hasil yang telah diuraikan sebelumnya.

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan
Keuangan

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda variabel profitabilitas yang
diukur dengan ROA (Return On Asset) memperoleh nilai koefisien sebesar
0,071 menunjukkan bahwa apabila profitabilitas meningkat 1% maka
ketepatan waktu publikasi akan menurun sebesar 47,981 hari. Sedangkan hasil
uji parsial atau uji t tingkat signifikansi profitabilitas adalah sebesar 0,638 >
0,05 dan nilai t-hitung sebesar -0,476 < t-tabel 2,056. Nilai ini tidak berhasil
mendukung hipotesis pertama yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Berdasarkan hasil analisis diatas, diketahui bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Hal ini
disebabkan oleh rata-rata tingkat profitabilitas yang menjadi sampel penelitian
ini relatif kecil dan bernilai minus yaitu -0,03 yang dilihat dari hasil analisis
statistik desktiptif serta terdapat beberapa perusahaan sampel yang mengalami
kerugian berturut-turut, hal ini menyebabkan nilai profitabilitas perusahaannya
menjadi minus sehingga tidak cukup kuat menjadi indikator bagi perusahaan

dalam menentukan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Imaniar & Kurnia (2016) yaitu profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan
perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan yang mengalami
berita baik, namun respon atas berita baik tersebut direspon berbeda oleh
pengguna laporan keuangan. Hal ini menyebabkan perusahaan cenderung
meneliti kembali laporan keuangannya apakah laba yang dihasilkan
mengandung nilai kewajaran dalam pelaporannya.

Hal ini dibuktikan oleh fakta yang terdapat pada sampel penelitian yaitu
periode tahun 2018, perusahaan Panasia Indo Resources Tbk (HDTX)
memiliki persentase ROA terendah yaitu -0,3918 menyampaikan laporan
keuangannya pada tanggal 29 Maret 2019 dan periode 2018 pada perusahaan
Trisula Internasional Thk (TRIS) memiliki persentase ROA yang cukup tinggi
yaitu 0,0311 menyampaikan laporan keuangannya 26 Maret 2019. Kedua
perusahaan tersebut sama-sama mempublikasikan laporan keuangannya secara
tepat waktu, walaupun perusahaan Panasia Indo Resources Thk (HDTX)
memiliki nilai persentase ROA terendah bahkan sampai minus, namun hal itu
tidak menghalangi perusahaan tersebut dalam mempublikasikan laporan

keuangannya.

Dapat diketahui bahwa seluruh perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini tidak mempermasalahkan nilai profitabilitas yang dimiliki
sebagai penentu ketepatan waktu publikasi laporan keuangannya. Namun

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Witasari & Manuari (2021)
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menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

publikasi laporan keuangan.

. Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan
Keuangan

Berdasarkan uji regresi linier berganda variabel opini audit
memperoleh nilai koefisien sebesar -34,405 menunjukkan bahwa apabila opini
audit meningkat 1% maka ketepatan waktu publikasi akan menurun sebesar
34,405 hari. Sedangkan hasil uji parsial atau uji t tingkat signifikansi opini
audit adalah sebesar 0,238 > 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 1,208 < t-tabel
2,056. Nilai ini tidak berhasil mendukung hipotesis kedua yaitu opini audit
berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Dan dapat
disimpulkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor Tekstil &
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Imaniar & Kurnia (2016) yaitu
opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Perolehan unqualified opinion ataupun selain unqualified opinion
olen perusahaan tidak mempengaruhui ketepatan waktu penyampaian
pelaporan keuangan perusahaan teersebut. Kemungkinan ada hal lain selain
opini audit yang menjadi faktor bagi perusahaan dalam mempublikasikan
laporan keuangannya karena terdapat perusahaan yang menjadi sampel
penelitian ini tetap mempublikasikan laporan keuangannya secara tepat waktu
meskipun mendapatkan opini selain opini wajar tanpa pengecualian yaitu

perusahaan Panasia Indo Resources (HDTX) di tahun 2017 dan 2018.
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Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Suryani & Pinem
(2018) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa
pengecualian akan mempublikasikan laporan keuangannya dengan tepat
waktu. Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi & Sridarta
(2017) yang menyatakan Opini Auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan

waktu publikasi laporan keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi
Laporan Keuangan

Berdasarkan uji regresi linier berganda variabel ukuran perusahaan
memperoleh nilai koefisien sebesar 7,613 menunjukkan bahwa apabila ukuran
perusahaan meningkat 1% maka ketepatan publikasi akan meningkat 7,613
hari. Sedangkan hasil uji parsial atau uji t tingkat signifikansi ukuran
perusahaan adalah sebesar 0,367 > 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 0,918 < t-
tabel 2,056. Nilai ini tidak berhasil mendukung hipotesis ketiga yaitu ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan. Dan dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor Tekstil & Garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2020.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kepatuhan yaitu perusahaan
akan berusaha untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.
Penelitian ini mengambil sampel pada Bursa Efek Indonesia sehingga
perusahaan yang total asetnya besar maupun kecil memiliki tekanan yang

sama dan harus patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh Bapepam
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atau OJK mengenai peraturan publikasi laporan keuangan selain itu juga akan
sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Witasari &
Manuari (2021) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Dan tidak
mendukung penelitian yang dilakukan Suryani & Pinem (2018) yang
membukitkan perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian

memperngaruhi  ketepatan waktu penyampaian laporan  keuangan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan pada bagian sebelumnya, maka
dapar disimpulkan sebagai berikut:

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil Dan Garmen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

2. Opini Audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil Dan Garmen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil Dan Garmen yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam hal ini peneliti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Perusahaan disarankan untuk terus bekerja secara professional untuk dapat
mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan publikasi
laporan keuangan perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan sampel perusahaan
dengan tahun terbaru agar hasil dari penelitian ini dapat lebih

digeneralisasikan.
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain dalam
mengukur ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

4. Bagi investor ataupun calon investor diharapkan bisa lebih memperhatikan
kondisi perusahaan yang akan dijadikan obyek dalam berinvestasi, terutama

terkait ketepatan waktu publikasi laporan keuangannya.
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Data Seleksi Sampel Perusahaan ManufakturSub Sektor

Tekstil dan Garmen Tahun 2016 — 2020

Kode Kriteria |Sampel
NO. Perusahaan Nama Perusahaan 1
1 ADMG Polychem Indonesia Thk O|l0| X
2 ARGO Argo Pantes Tbk O|l0| X
3 BELL Trisula Textile Industries Thk O|X|O
4 CNTX Century Textile Industry Tbk 0|0 | X
5 ERTX Eratex Djaya Tbk O|l0| X
6 ESTI Ever Shine Tex Tbk 0|0 | X
7 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 0|O0|O 1
8 INDR Indo Rama Synthetic Tbk O|l0| X
9 MYTX Asia Pasific Investama Thk 0O|O0|O 2
10 PBRX Pan Brothers Tbk 0|0 | X
11 POLU Golden Flower Thk O|X|O
12 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 0|0 | X
13 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk O|l0]| O 3
14 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk O|l0| X
15 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk | O | O | O 4
16 STAR Buana Artha Anugerah Tbk 0O|l0| O 5
17 TFCO Tifico Fiber Indonesia 0|0 | X
18 TRIS Trisula International Thk 0|0|O 6
19 UCIT Uni-Charm Indonesia Thk O|X|O
20 UNIT Nusantara Inti Corpora Thk O|X]|O
21 ZONE Mega Perintis Tbhk O(X|O




Data Publikasi Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur

Sub Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2016 — 2020

Kode Ketepatan
No Perusahaan Tahun Wapktu
1 HDTX 2016 88
2017 150
2018 179
2019 184
2020 80
2 MYTX 2016 88
2017 150
2018 147
2019 166
2020 116
3 RICY 2016 81
2017 87
2018 147
2019 80
2020 82
4 SSTM 2016 86
2017 97
2018 79
2019 86
2020 191
5 STAR 2016 87
2017 118
2018 144
2019 90
2020 86
6 TRIS 2016 85
2017 108
2018 110
2019 81
2020 85




Data ROA Perusahaan Manufaktur Sub Sektor

Tekstil dan Garmen Tahun 2016 — 2020

Kode

No Tahun | Profitabilitas
Perusahaan
1 HDTX 2016 -0.0830
2017 -0.2099
2018 -0.3918
2019 -0.155
2020 -0.1249
2 MYTX 2016 -0.2201
2017 -0.0828
2018 -0.0466
2019 0.0654
2020 0.0296
3 RICY 2016 0.0109
2017 0.012
2018 0.012
2019 0.0106
2020 -0.0447
4 SSTM 2016 0.0217
2017 -0.0391
2018 0.002
2019 -0.0316
2020 -0.0319
5 STAR 2016 0.0007
2017 0.001
2018 0.0003
2019 0.0034
2020 0.0117
6 TRIS 2016 0.0394
2017 0.0261
2018 0.0311
2019 0.0203
2020 -0.0037




Data Opini Audit Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Tekstil dan Garmen Tahun 2016 — 2020

No Kode Tahun | Opini Audit
Perusahaan

1 HDTX 2016
2017
2018
2019
2020
2 MYTX 2016
2017
2018
2019
2020
3 RICY 2016
2017
2018
2019
2020
4 SSTM 2016
2017
2018
2019
2020
5 STAR 2016
2017
2018
2019
2020
6 TRIS 2016
2017
2018
2019
2020

A L R R R =1 =1 =1 =




Data Ukuran Perusahaan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor

Tekstil dan Garmen Tahun 2016 — 2020

No | Kode Perusahaan | Tahun | Ukuran Perusahaan Ig:ﬂi‘;ﬁ;i?}
1 HDTX 2016 4,743,579,765,000 29.1878
2017 4,035,086,385,000 29.026
2018 586,940,667,000 27.0982
2019 423,791,061,000 26.7725
2020 384,116,199,000 26.6742
2 MYTX 2016 1,619,757,000,000 28.1133
2017 3,458,737,000,000 28.8719
2018 3,654,167,000,000 28.9269
2019 3,686,259,000,000 28.9356
2020 3,884,567,000,000 28.988
3 RICY 2016 1,288,683,925,066 27.8846
2017 1,374,444,788,282 27.9491
2018 1,539,602,054,832 28.0625
2019 1,619,854,736,252 28.1134
2020 1,736,897,169,061 28.1831
4 SSTM 2016 670,963,993,715 27.232
2017 605,643,301,307 27.1296
2018 562,174,180,897 27.0551
2019 514,765,731,890 26.967
2020 482,065,294,095 26.9013
5 STAR 2016 690,187,353,961 27.2602
2017 614,705,038,056 27.1444
2018 615,956,006,710 27.1464
2019 579,813,156,839 27.086
2020 497,557,497,473 26.933
6 TRIS 2016 639,701,164,511 27.1843
2017 544,968,319,987 27.024
2018 633,014,281,325 27.1738
2019 1,147,246,311,331 27.7684
2020 1,068,940,700,530 27.6977
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Uji Statistik Deskriptif

Hasil SPSS

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 30 -39 .07 -.0389 .09678
Opini Audit 30 0 1 .87 .346)
Ukuran Perusahaan 30 26.67 29.19 27.6830 .78825
Ketepatan Publikasi 30 79 191 111.93 36.113
Valid N (listwise) 30
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

(Constant) -70.870 224.381 -.316 755

Profitabilitas -47.981 100.713 -.129 -476 .638

Opini Audit -34.405 28.492 -.329 -1.208 .238

Ukuran Perusahaan 7.613 8.295 .166 918 .367
Dependent Variable: Ketepatan Publikasi
Uji Autokorelasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 448° .201 .109 34.092 1.929]

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit

b. Dependent Variable: Ketepatan Publikasi




Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ketepatan Publikasi
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

30|
.0000000
32.28039835

.190|
.190
-.121

1.043

.227

a. Test distribution is Normal.



Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -70.870 224.381 -.316 .755
Profitabilitas -47.981 100.713 -.129 -476 .638
Opini Audit -34.405 28.492 -.329 -1.208 .238
Ukuran Perusahaan 7.613 8.295 .166 918 .367
Dependent Variable: Ketepatan Publikasi
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 448° 201 .109 34.092 1.929]

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit

b. Dependent Variable: Ketepatan Publikasi




